
1 
 

Pengaruh Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau   

 

 ¹ SUKMA FERAYANTI dan ² MASKUN BAITU  

(¹Mahasiswa program studi pendidikan sejarah FKIP Unidayan ) 

(²Dosen program studi pendidikan sejarah FKIP Unidayan ) 

 

ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Kunjungan Guru Di Rumah 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA 

Negeri 2 Baubau.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk mengetahui apa Ada Pengaruh 

Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 4 Baubau.   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis penelitian korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Baubau yang 432 orang siswa.Sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik 

trandom sampling atau sampel acak kelas XI dengan jumlah 109 orang siswa. 

Instrument penelitian observasi, wawancara, angket/Quesioner dan teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini observasi, wawancara dan angket. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu rumus product moment, uji t, mean, median, modus, 

uji validitas, dan uji reliabilitas 

Hasil  penelitian  adalah 1) hasil rumus product moment.( r) sebesar 0,54. 2) 

nilai determinasinya ( r² ) sebesar 29,16 yang di bulatkan 30 % dan selebihnya yang 70 

% dipengaruhi oleh faktor lain. 3) Uji t ( t-hitung ) sebesar 6,636. 4) Nilai rata-rata / 

mean yaitu 55,81, nilai median adalah data nilai urutan ke – 55 yaitu 54 dan nilai modus 

adalah 45. 5) Uji Validitas 0,988, dan 6) uji uji reiabilitas instrument variabel X di 

dapatkan hasil r11 =  0,863.  Hal ini menujukkan bahwa tingkat reliabilitas instrument 

termasuk sangat tinggi dapat di simpulkan bahwa Ada Pengaruh Kunjungan Guru Di 

Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Di SMA Negeri 2 Baubau. maka dapat di simpulkan bahwa ada Pengaruh Kunjungan 

Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau.  r table dengan memperhatikan besarnya 𝑟𝑥𝑦 = 0,54 

yang berkisar antara 0.400 - 0,599 berarti ada korelasi antara variabel X dan variabel Y 

dan itu termasuk kerelasi positif yang sedang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

konsep luas mengenai pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup dan konsep pendidikan 

dalam arti sempit adalah pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga 
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pendidikan formal. Maka pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah 

terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan 

yang sempurrna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas 

sosial mereka. 

Pengertian proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. 

Maka pada proses pembelajaran secara daring, guru akan dihadapan kondisi atau 

suasana yang baru, tentu bagi siswa, pola pembelajaran dengan kunjungan guru ke 

rumah. sebab ketika mereka dirumah yang seharusnya bermain akan berubah.  Maka 

dalam pembelajaran kunjungan guru kerumah siswa memiliki tujuan adalah dapat 

mengenal langsung kehidupan anak di lingkungan keluarga dengan segala aspek 

permasalahannya dan bagaimana peran orang tua dirumah dalam pendidikan anak. 

Untuk tercapai kegiatan proses pembelajaran kunjungan guru dirumah maka diperlukan 

dukungan secara total.   

Seorang guru diharapkan mampu dan dapat memanfaatkan media internet 

sebagai sarana pembelajaran, hal-hal yang dapat dilakukan dengan media internet 

mengirim materi, video pembelajaran, tugas dan mengecek kehadiran siswa. Akan 

tetapi guru tidak sepenuhnya menguasai internet sebagai solusi dalam melaksanankan 

pengajaran salah satunya adalah model pembelajaran kunjungan rumah dapat dijadikan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik. 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan melakukan model pembelajaran 

kunjungan guru dirumah siswa akan memjadi alternatif yang efektif yang dilakukan 

guru dalam mejalankan tugasnya dalam mendidik anak didiknya. Sehingga mutu 

pendidikan dapat meningkat apa lagi pada covid-19, yang dimana segala atifitas 

individu maupun secara kelompok dibatasi. 

Maka dengan melalui pembelajaran kunjungan guru dirumah siswa, bahkan guru 

juga dapat melakukan pembimbingan serta memberikan tugas secara langsung kepada 

siswa dalam pembelajaran melalui kunjungan guru dirumah 

. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif yaitu jenis studi korelasional. Yakni menghubungkan pengaruh kunjungan 

guru di rumah siswa terhadap prestasi belajar siswa. Menurut Sugiyono (2004:77) “ 

Studi korelasi ini dimaksudkan untuk mengtahui adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variable X (Kunjungan Guru Di Rumah Siswa) dimana  pertanyaan 

tentang Kunjungan Guru Di Rumah Siswa dan variable Y (prestasi belajar siswa) 

terdapat  pada nilai rapor siswa.  

Dengan yang menjadi populasi penelitian adalah 432 orang (terdiri dari 12 

rombongan belajar). maka teknik random sampling yang digunakan adalah teknik 

sampel acak. maka sampel yang akan di teliti adalah siswa kelas XI yang terdiri 12 

kelas. Dengan ini peneliti menarik sampel jumlah siswa kelas XI  dengan total jumlah 

109  siswa 25%-35%. 

Instrumen dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah, observasi, wawancara angket dan dokumen.  

Teknik analisis data dengan cara menghitung koefisien korelasi dua variable. 

Koefesien korelasi perlu dicari untuk menentukan derajat hubungan antara variable X 

terhadap Y, dimana X sebagai (Kunjungan Guru Di Rumah Siswa) dan Y sebagai 

prestasi belajar siswa dengan menggunakan perhitungan secara manual dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

1. AnalisisKoreasi 

𝑟𝑥𝑦   = 
𝑛 ∑𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦     =  Koefisien Korelasi antara Variabel (X) dan Variabel (Y) 

n        = banyaknya Responden 

X       = skor untuk Kunjungan Guru Di Rumah Siswa 

Y       = skor untuk prestasi belajar siswa    

XY    = jumlah perkalian (X) dan (Y)   

2. t-hitung = r 
√n−2

1−𝑟2  

( pearson dalam Ramly, 2006 : 132 ) 

3. Mean, Median, Modus 
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a. Rata-rata ( Mean ) 

 Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa buah data. Nilai mean dapat 

ditentukan dengan membagi jumlah data dengan banyaknya data. 

 Mean (rata-rata) merupakan suatu ukuran pemusatan data. Mean suatu data juga 

merupakan statistik karena mampu menggambarkan bahwa data tersebut berada pada 

kisaran mean data tersebut. Mean tidak dapat digunakan sebagai ukuran pemusatan 

untuk jenis data nominal dan ordinal. 

 Berdasarkan definisi dari mean adalah jumlah seluruh data dibagi dengan 

banyaknya data. Dengan kata lain jika kita memiliki N data sebagai berikut maka mean 

data tersebut dapat kita tuliskan sebagai berikut. 

𝛭 =
∑𝑥𝑟

𝛮
 

b. Median 

 Median menentukan letak tengah data setelah data disusun menurut 

urutan  nilainya. Bisa juga nilai tengah dari data-data yang terurut. Simbol untuk 

median adalah Me.  Dengan median Me, maka 50% dari banyak data nilainya paling 

tinggi sama dengan Me, dan 50% dari banyak data nilainya paling rendah sama dengan 

Me. Dalam  mencari median, dibedakan  untuk banyak data ganjil  dan banyak data 

genap.  Untuk  banyak data ganjil, setelah data disusun menurut nilainya, maka median 

Me adalah data yang terletak tepat di tengah. Median bisa dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

M:
𝛮+1

2
 

 c. Modus 

 Modus adalah nilai yang sering muncul. Jika kita tertarik pada data frekuensi, 

jumlah dari suatu nilai dari kumpulan data, maka kita menggunakan modus 

4. Validitas 

 Pengertian validitas sangat erat berkaitan dengan tujuan pengukuran. Oleh 

karena itu, tidak ada validitas yang berlaku umum untuk semua tujuan pengukuran. 

Suatu alat ukur biasanya hanya merupakan ukuran yang valid untuk satu tujuan yang 

spesifik. Dengan demikian, anggapan valid seperti dinyatakan dalam “alat ukur ini 

valid” adalah kurang lengkap pernyataan valid tersebut harus diikuti oleh keterangan 

yang menunjuk kepada tujuan (yaitu valid dalam mengukur apa), serta valid bagi 

kelompok subjek yang mana? (Azwar 1986) Dengan rumus : 
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𝑟𝑥𝑦 =
∑ XY

√(𝑋2)(𝑌2)
 

keterangan: 

                 rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

                 ∑xy = jumlah perkalian x dan y 

                 X2   = kuadrat dari x 

                 Y2  = kuadrat dari y 

5. Reliabilitasi  

Husaini Usman & Purnomo Setyadi Akbar (2011:287) menyatakan bahwa 

reliabilitas adalah mengukur instrumen terhadap ketepatan (konsisten). Menurut 

Sugiyono (2011:121) suatu instrumen penelitian yang reliabel adalah instrumen 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama dengan rumus menurut Guilford (Ruseffendi, 

2005:160) 

Uji Reliabilitas dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 

rıı= (
𝑘

𝑘−1
)(1-

∑𝑠𝑡₁²

𝑠𝑡₁²
) 

Keterangan: 

rıı  = Koefisien reliabilitas insrtumen 

K  = Jumlah butir petanyaan  

∑st₁² = Jumlah varian butir 

st₁² = Jumlah varian total kriteria koefisien reabilitas 

 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesi adalah cabang Ilmu Statistika Inferensial yang dipergunakan 

untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan 

apakah menerima atau menolak pernyataan tersebut. Pernyataan ataupun asumsi 

sementara  yang dibuat untuk diuji kebenarannya tersebut dinamakan 

dengan Hipotesis (Hypothesis) atau Hipotesa.  

 Tujuan dari Uji Hipotesis adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga 

dapat mengumpulkan bukti yang berupa data-data dalam menentukan keputusan 

apakah menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi yang telah 

dibuat. Uji Hipotesis juga dapat memberikan kepercayaan diri dalam 

pengambilan  keputusan  yang bersifat Objektif. 
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Tabel 3 

Interpretasi Nilai r 

Besarnyanilai r Interpretasi 

0,000 – 0,199 SangatRendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599  Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 SangatTinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Distribusi Nilai Angket  Kujungan guru di rumah siswa dan  Prestasi 

Belajar 

Peneliti menditribusi hasil nilai angket yang dibagi kepada siswa sesuai sampel yang 

diteliti dengan jumlah responde 109 siswa. Penelitian ini bermaksud agar dapat  

mengetahui apakah ada pengaruh Kunjungan Guru Di Rumah Siswa terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI semester genap pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 2 

Baubau tahun ajaran 2020/2021.   

2. Analisis  Koreasi Produck Moment 

Dari hasil tabulasi nilai angket, sebelum di analisis  dalam rumus produck 

moment maka di tabulasi terlebih dahulu lihat pada tabel 8.  

Dari hasil tabulasi distribusi table 8 diatas, maka lakukan di analisis dalam 

rumus produck moment yaitu . 

rxy  =  n ∑xy – ( ∑x ) ( ∑y ) 

  √ { n (∑x²) - (∑x)²} {n(∑y²) - (∑y)²} 

                = 109 (464986) – (6084) (8328) 

     √{109347728- (6084)²}{109 637164- (8328)²} 

=  50683474–50667552 

     √ {37902352 – 37015056 }{69450876–69355584} 

=      15922 

    √ (887296) (95292) 

=              15922 

       (941963) (308694) 

=   15922 

     29077 =  0,54 
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Dari analisis perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh kunjungan 

guru di rumah siswa terhadap prestasi belajar  siswa pada mata pelajaran sejarah kelas 

XI sebesar 0,54 jika persenkan sebesar 54% dari hasil analisis di simpulkan terdapat 

faktor lain yang memberikan pengaruh kunjungan guru di rumah siswa dan prestasi 

belajar  siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 2 Baubau. 

Kemudian dilakukan analisis untuk mencari  determinasi, yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar determinasinya   kunjungan guru di rumah siswa dan 

prestasi belajar siswa. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan 

dalam persentase  (%) dengan rumus sebagai berikut: 

Kd= R² x 100% 

Keterangan: 

Kd =Koefisien Determinasi 

R   =Koefisien korelasi berganda 

(Sumber: Sugiyono, 2010:231) 

Kd = R²x 100% 

      = (0.54)² x 100 % 

     = 0.2916 x 100 % 

     = 29,16 atau di persenkan yaitu 30 % 

Dari hasil  analisis data atas didapat  nilai KD ( r² ) sebesar 29,16 yang di 

persenkan yaitu  30% dan sisanya  70% dipengaruhi oleh faktor lain.Selanjutnya untuk 

mengetahui keberartian koofisien korelasi di atas,maka dilakukan dengan menggunakan 

ujin t 

3. Uji- t  

Dari analisis KD (Koefisien Determinasi) kita terus melakukan analisis Uji-t. 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat koefisien regresi kunjungan guru di 

rumah siswa dan prestasi belajar siswa dengan menggunakan rumus yaitu : 

t– hitung 

t  =  r √ n-2 

   √ 1- r² 

     

   =   0,54 √ 109-2 

√1-0,54² 
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   =    0,54 √ 107 

       √ 1-0, 2916 

=    0,54 (10,344) 

       √ 0,7084 

=   0,54 (10344)     =      558576      =  6.636 

 0,84166          0,84166 

Berdasarkan analisis yang lakukan didapatkan hasil sebesar 6,636. maka di simpulkan 

bahwa terdapat koefisien regresi  kunjungan guru di rumah siswadan prestasi belajar 

siswa. 

4. Menentukan Mean, Media dan Modus 

Untuk menghitung mean, median dan modus yang dilakukan pertama adalah 

melakukan tabel distribusi tabulasi nilai angket kunjungan guru di rumah siswa.  

Berdasarkan hasil tabulasi tabel di atas, dapat di tentukan distribusi frkuensi 

nilai pengaruh kunjungan guru di rumah siswa. Nilai atau kunjungan guru di rumah 

siswa dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel  

Distribusi frekuensi Nilai Angket Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 2 Baubau 

No Nilai ( x ) Frekuensi ( f ) ∑fx 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 

70 
69 
66 
65 
56 
55 
54 
53 
50 
45 
43 

1 
10 
14 
14 
1 
2 

14 
14 
15 
22 
2 

70 
690 
924 
910 
56 

110 
756 
742 
750 
990 
86 

Jumlah  N=109 𝑋1= 6084 

 

Berdasarkan hasil tabel distribusi frkuensi nilai pengaruh ulangan harian. 

Selanjutnya, untuk mengetahui mean, media dan modus, maka dilakukan dengan 

analisis sebagai berikut : 

a. Rata-rata(mean) 

Rata-rata ( x )=  ∑x1 



9 
 

 

            N 

    =  6084    = 55, 81 

         109 

Median  

Menurut Burhan N, Gunawan dan Marzuki (2015: 77), mengatakan median 

adalah angka yang terletak di tengah-tengah dari sebuah distribusi frekuensi. Median 

akan membelah jumlah skor menjadi dua bagian yang sama banyaknya. 

43 43 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 4550 50 50 50 

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53  54 54 54 

54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 55 55 56 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 69 69 69 69 69 69 69 69 69 6970  

Median  =   N + 1 

           2   =   109 + 1 

           2                = 55 

 

Jadi nilai median pada data di atas adalah data nilai urutan ke – 55 yaitu 54 

b. Modus 

Menurut Burhan N, Gunawan dan Marzuki (2015: 77) menurut mereka modus 

adalah skor yang mempunyai frekuensi paling banyak di antara skor-skor yang lain dari 

hasil sebuah pengukuran. Maka penentuan modus adalah tinggal menujuk pada skor 

yang tertinggi frekuensinya yaitu 45 

5. Uji Validitas 

Selanjutnya dilakukan uji validitas. Uji validitas ini berfungsi untuk mengetahui 

besar valid instrument angket yang digunakan pada pengaruh kunjungan guru di rumah 

siswa pada prestasi belajar siswa.dengan rumus sebagai berikut: 

rxy  =   ∑XY 

           √ ( x² ) ( y² ) 

      =         464986 

           √ (347728) (637164) 

     =    464986 

          √221177 

    =     464986 rxy  = 0,988 

           470294 



10 
 

Berdasarkan hasil uji validitas 0,988 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh kunjungan guru di rumah siswa terhadap prestasi belajar  siswa pada mata 

pelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 2 Baubau sangat tinggi 

6. Uji Reliabilitasi  

Kemudian dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini berfungsi untuk 

mengetahui besar reliabilitas antar instrument yang digunakan pada pengaruh 

kunjungan guru di rumah siswa terhadap prestasi belajar siswa.dengan rumus sebagai 

berikut 

r11  =  [  k   ] [ 1 - ∑ s²t  ] 

  k-1                s²t   

      =  [   25   ] [ 1-   6084²  ] 

              25-1           464986² 

= [   25   ] [ 1-   37015  ] 

       24              21621 

= [   25   ] [ 1- 0,171 ] 

       24              

=  ( 1,0416 ) ( 0,829)     r   = 0,863 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel X yaitu kunjungan guru di 

rumah siswa didapatkan hasil r =  0,863. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

reliabilitas instrument sangat tinggi. 

7. Uji Hipotesis 

Dari hasil nilai r (koefisien korelasi)yang telah dihitung, dapat diketahui ada 

tidaknya korelasi dan besarnya korelasi. Dimana Ho: tidak ada pengaruh kunjungan 

guru di rumah siswa terhadap prestasi belajar  siswa pada mata pelajaran sejarah kelas 

XI SMA Negeri 2 Baubau dan H1: ada pengaruh kunjungan guru di rumah siswa 

terhadap prestasi belajar  siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 2 

Baubau  𝑟𝑥𝑦 (yaitu = 0,80), yang berkisar antara 0.800 – 1.000 berarti korelasi positif 

antara variabel X dan variabel Y dan itu termasuk korelasi positif yang sangat tinggi. 

Sesuai dengan  interpretasi nilai r (koefisien korelasi) sebagai berikut : 

   

Tabel 11. Tabel interpretasi Nilai r 



11 
 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0.000 – 0.199 Sangat Rendah 

0.200 – 0.399 Rendah 

0.400 – 0. 599 Sedang 

0.600 – 0.799 Tinggi 

0.800 – 1.000 Sangat Tinggi 

 

Dengan memperhatikan besarnya 𝑟𝑥𝑦 (yaitu = 0,54), yang berkisar antara 0.800 

– 1.000 berarti korelasi positif antara variabel X yaitu kunjungan guru di rumah siswa 

dan variabel Y yaitu prestasi belajar siswa, jadi hasil korelasi yang di dapat berada pada 

kategori positif yang sedang. Kemudian Interpretasi dengan menggunakan tabel  

" 𝑟𝑥𝑦"product moment rumusan hipotesa kerja/alternatif (H0) dan hipotesa nihil (H1) 

yang penulis ajukan diawal adalah : 

H0: tidak ada Pengaruh Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau. 

H1: ada Pengaruh Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau 

Berdasarkan hasil data nilai “𝑟𝑥𝑦” maka penulis akan memberikan interpretasi 

data terhadap angka indeks korelasi product moment melalui dua cara yaitu: 

a. cara sederhana atau secara kasar maka Interpretasi terhadap 𝑟𝑥𝑦  dari perhitungan 

diatas, ternyata angka korelasi antara variabel X  yaitu kunjungan guru di rumah 

siswa dan variabel Y yaitu prestasi belajar siswa bertanda positif, berarti diantara 

kedua variabel tersebut terdapat korelasi negatif (korelasi yang berjalan searah). 

Dengan memperhatikan besarnya 𝑟𝑥𝑦 (yaitu = 0,80), yang berkisar antara 0.800 – 

1.000 berarti korelasi positif antara variabel X  yaitu kunjungan guru di rumah 

siswa dan variabel Y yaitu prestasi belajar siswaitu termasuk korelasi positif yang 

sangat tinggi. 

b. dengan menggunakan tabel  Interpretasi "𝑟𝑥𝑦" product moment rumusan hipotesa 

kerja/alternatif (H0) dan hipotesa nihil (H1) yang penulis ajukan diawal adalah : 

Ho: tidak ada Pengaruh Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau 
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H1:ada Pengaruh Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau  

B.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil data nilai “𝑟𝑥𝑦” Pengaruh  Kunjungan Guru Di Rumah Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA 

Negeri 2 Baubau sebesar 0,54  atau  54 % secara tidak langsung, dapat di simpulkan 

bahwa masih ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Kunjungan Guru Di 

Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Di SMA Negeri 2 Baubau.  

Dan nilai determinasinya ( r² ) sebesar 29,16 yang di bulatkan 30 % dan 

selebihnya yang 70% dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya untuk mengetahui 

keberartian koofisien korelasi di atas, maka nilai ujin t( t – hitung ) di atas  sebesar 

6,636. Selanjutnya menentukan nilai mean yang di dapat sebesar 55,81, nilai median 

pada data di atas adalah data nilai urutan ke – 55 yaitu 54 dan Modus atau nilai yang 

paling banyak muncul dari sebuah data. Jadi, nilai yang menjadi modus dari data di atas 

adalah 45 

Berdasarkan hasil uji validitas 0,988 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

Pengaruh  Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau sangat tinggi dan hasil uji 

reliabilitas instrumen variabel X yaitu kunjungan guru di rumah siswa didapatkan hasil 

r =  0,863 Hal ini menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas instrumen sangat tinggi 

Dari perhitungan hasil nilai r (koefisien korelasi)yang telah dihitung, dapat 

diketahui ada tidaknya korelasi dan besarnya korelasi. Dimana Ho: tidak ada Pengaruh  

Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau dan H1: ada Pengaruh  Kunjungan Guru Di 

Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Di SMA Negeri 2 Baubau  𝑟𝑥𝑦 (yaitu = 0,80), yang berkisar antara 0.800 – 1,000 berarti 

positif antara variabel X dan vpariabel Y dan itu termasuk korelasi positif yang sangat 

tinggi. Sesuai dengan  interpretasi nilai r (koefisien korelasi) adalah : 
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Tabel 12. Tabel interpretasi Nilai r 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0.000 – 0.199 Sangat Rendah 

0.200 – 0.399 Rendah 

0.400 – 0. 599 Sedang 

0.600 – 0.799 Tinggi 

0.800 – 1.000 Sangat Tinggi 

 

Dengan memperhatikan besarnya 𝑟𝑥𝑦 (yaitu = 0,54), yang berkisar antara 0,400 

– 0,599 berarti korelasi positif antara variabel X yaitu Pengaruh  Kunjungan Guru Di 

Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Di SMA Negeri 2 Baubau dan variabel Y yaitu prestasi belajar siswa dan berada pada 

korelasi positif yang sedang. Kemudian Interpretasi dengan menggunakan tabel  

" 𝑟𝑥𝑦"product moment rumusan hipotesa kerja/alternatif (H0) dan hipotesa nihil (H1) 

yang penulis ajukan diawal adalah : 

H0: tidak ada Pengaruh  Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 

Baubau. 

H1:  ada Pengaruh  Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau 

Dari hasil analisis data nilai “𝑟𝑥𝑦” penulis memberikan interpretasi data terhadap 

angka indeks korelasi product moment melalui dua cara yaitu: 

a. Interpretasi dengan cara sederhana atau secara kasar, interpretasi terhadap 𝑟𝑥𝑦 

dari perhitungan diatas, ternyata angka korelasi antara variabel X  yaitu 

kunjungan guru di rumah siswa dan variabel Y yaitu prestasi belajar siswa 

bertanda positif, maka kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif (korelasi 

yang berjalan searah). Dengan memperhatikan besarnya 𝑟𝑥𝑦 (yaitu = 0,54), yang 

berkisar antara 0.400 – 0.599 berarti korelasi positif antara variabel X  yaitu 

kunjungan guru di rumah siswa dan variabel Y yaitu prestasi belajar siswa, 

berada pada korelasi positif yang sedang. 

b. dengan menggunakan tabel  Interpretasi "𝑟𝑥𝑦" product moment rumusan hipotesa 

kerja/alternatif (H0) dan hipotesa nihil (H1)  penulis mengajukan diawal adalah : 
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Ho: tidak ada Pengaruh  Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 

Baubau. 

H1: ada Pengaruh  Kunjungan Guru Di Rumah Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 2 Baubau 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa ada Pengaruh  Kunjungan Guru Di Rumah 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA 

Negeri 2 Baubau. 

1. Dari hasil penelitian di simpulkan bahwa kunjungan guru di rumah siswaterhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sejarah terdapat korelasi positif sebesar 

rxy 0,54 yang dimana pada interpertasi nilai r berada pada 0.400 - 0.599 dengan 

kategori positif yang sedang. 

2. Maka dengan kriteria pengajuannya sebagai berikut : dimana  hasil analisis r 

hitung besar dari r tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Namun jika r hitung 

lebih kecil  dari r tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dari perhitungan dengan 

menggunakan rumus produk moment tersebut mendapatkan hasil 0,54 dengan 

ditarik kesimpulan adalah terdapat hubungan/pengaruh yang sedang berada pada 

0.400 - 0.599  

B.  SARAN 

Dari hasil analisis data yang di dapat peneliti akan memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk Penelitian Berikutnya 

Peneliti menyarakan agar dilakukan penelitian serupa yang berhubungan 

model pembelajaran ulangan harian, atau model evaluasi lain dengan 

menggunakan aplikasi pembelajaran. Peneliti berharap bahwa peneliti selanjutnya 

tidak hanya menghubungkan model pembelajaran dengan pretasi belajar akan 

tetapi bisa menghubungkan model pembelajaran dengan minat, motivasi dan lai 

sebagainya. 

2. Bagi Guru 
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Dengan adanya penelitian tentang ulangan harian dengan 

menghubungkan prestasi belajar  siswa. Peneliti menyaran kepada Guru untuk 

meningkatkan kemampuanya dalam pembelajaran khususnya pembelajaran yang 

berbasis digital. 
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